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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bencana alam menjadi suatu peristiwa yang tidak terhindarkan. Pada tanggal 6 

Februari 2023, gempa berkekuatan 7,7 mengguncang Turki. Terdapat enam provinsi yang 

terdampak atas bencana ini, Bingöl, Kayseri, Mardin, Tunceli, Niğde dan Batman. Ini adalah 

gempa bumi terkuat yang tercatat di Turki sejak 1939. Pemerintah Turki mengumumkan 

peringatan Level 4, yang secara tidak langsung meminta bantuan internasional. Gempa 

tersebut juga berdampak signifikan di Suriah Barat Laut, dimana 4,1 juta orang membutuhkan 

bantuan kemanusiaan. Jumlah korban tewas di Turki dan Barat Laut Suriah meningkat setiap 

jam, dengan lebih dari 11.000 orang tewas per 8 Februari, jumlah ini naik dari yang diberikan 

dalam (Office for the Coordination of Humanitarian Affairs) OCHA pada Flash Update 

pertama (Office for the Coordination of Humanitarian Affairs, 2023). 

Menurut Afet ve Acil Durum Yönetimi Başkanlığı (AFAD) atau biasa dikenal Otoritas 

Manajemen Bencana dan Darurat Turki pada 16 Februari, sekitar 36.100 orang tewas dan 

puluhan ribu lainnya terluka akibat gempa bumi, sementara 216.347 penduduk dari distrik 

yang terkena dampak dipindahkan ke provinsi tetangga. Kemudian gempa berkekuatan 6,4 

magnitudo melanda Hatay di Turki Selatan pada tanggal 20 Februari, diikuti oleh gempa 

susulan berkekuatan 5,8 magnitudo 3 menit kemudian dan 90 gempa susulan berturut-turut. 

Otoritas Manajemen Bencana dan Darurat Turki (AFAD) mengonfirmasi bahwa jumlah 

korban tewas akibat gempa 6 Februari telah meningkat menjadi 50.096 dan 107.204 orang 

terluka. Gempa bumi di Turki telah membuat 3 juta orang mengungsi. Diperkirakan 1,7 juta 

orang tinggal di permukiman informal, mayoritas dari mereka tinggal di tempat penampungan 

atau tenda seadanya dengan kondisi hidup yang sangat mendasar (Office for the Coordination 

of Humanitarian Affairs, 2023). 
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Kerentanan Turki dalam resiko bencana alam, serta tidak didasari dengan mengambil 

tindakan yang cepat atas bencana yang ditimbulkan, membuat banyak negara mengirimkan 

bantuan. Indonesia salah satunya, meskipun terpaut jarak sejauh 9.670 km dengan Turki tidak 

menjadi alasan bagi Indonesia dalam memberikan bantuannya (Surwandono, 2014). Hal lain 

yang dapat dikatakan menjadi alasan Indonesia dalam membantu Turki adalah adanya 

kesamaan ancaman dalam menghadapi risiko bencana, dimana Indonesia merupakan negara 

yang terletak pada 4 pertemuan lempeng besar dunia, yakni Lempeng Eurasia, Australia, 

Pasifik dan Filipina. Hal ini juga merupakan ancaman yang tak jauh berbeda dirasakan Turki, 

dimana Turki sendiri berada pada dua kasaman patahan aktif, yaitu Patahan Anatolia Utara 

dan Timur (Fakhriansyah, 2023). 

Disamping itu Indonesia sebagai sahabat Turki dan sebagai negara yang memiliki 

kesamaan yakni negara dengan penduduk mayoritas muslim, tak hanya itu saja Indonesia dan 

Turki memiliki hubungan sejarah dan budaya yang baik. Walaupun bukan secara langsung 

berkaitan dengan agama, ikatan historis ini bisa berpengaruh pada rasa solidaritas dan 

kepedulian yang mendalam terhadap bencana yang menimpa Turki. Bantuan ini juga dianggap 

membalas jasa terhadap bantuan yang dikirimkan oleh Turki pada tsunami Aceh terdahulu. 

Dimana Turki mengirimkan tim medis dan bantuan kemanusiaan ke Aceh untuk membantu 

korban. Tim medis ini termasuk dokter, perawat, dan tenaga kesehatan lainnya yang bekerja 

di rumah sakit lapangan serta pusat-pusat kesehatan di daerah yang terdampak (Islam, 2018). 

Hal ini juga tidak jauh berbeda dengan bantuan kemanusiaan yang dilakukan Indonesia pada 

bencana alam Turki. Indonesia mengirimkan bantuannya menjadi tiga gelombang bantuan 

kemanusiaan (Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, 2023).  

Dalam menghadapi resiko bencana alam, kemampuan setiap negara di kawasan sangat 

berbeda. Kondisi ekonomi tiap negara juga mempengaruhi kemampuan setiap negara dalam 

mengembangkan kemampuan dan teknologi tanggap bencana. Padahal dalam banyak kasus 
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ditunjukkan bahwa bencana alam tidak hanya memiliki dampak kerusakan dan kerugian 

jangka pendek tetapi juga dampak jangka panjang dan mendalam terhadap pembangunan. 

Masyarakat yang terkena bencana juga akan cenderung berada dalam situasi yang miskin dan 

sulit terlepas dari lingkaran kemiskinan akibat bencana alam.  

Maka dari itu dalam situasi ini, interaksi internasional menjadi lebih saling 

bergantung. Bencana alam menimbulkan bahaya yang serius. Masalah ini sekarang dianggap 

sebagai ancaman bagi masyarakat dan integritas negara, dan harus ditangani dengan cepat dan 

menyeluruh. Caballero-Anthony, misalnya, menempatkan bencana alam sebagai ancaman 

keamanan non-tradisional di samping kerusakan lingkungan, pandemi, perdagangan manusia 

dan narkoba, pembajakan, dan kejahatan transnasional (Anthony, 2016). Berdasarkan hal 

tersebut, maka peran hubungan antar negara sangat dibutuhkan, dalam hal ini diplomasi 

bencana dapat menjadi alternatif dalam upaya peningkatan hubungan antar negara. Hal ini 

sejalan dengan didefinisikan oleh UNISDR. UNISDR memaparkan bahwa, diplomasi 

bencana sebagai alat dalam mengeksplorasi apa yang menjadi penyebab bencana, baik 

sebelum dan sesudah bencana hal ini termasuk dalam bagian mitigasi, dan pada saat pasca 

bencana ini dapat dinilai dari respon serta pemulihan, ada atau tidaknya kontribusi bagi 

kerjasama dan perdamaian (UNISDR, 2007). 

Pemikiran mengenai bencana telah mengalami perubahan drastis dari semata-mata 

guncangan eksternal yang tidak bisa diprediksi dan diantisipasi menjadi ancaman, resiko dan 

kerentanan dari fenomena alam terhadap kehidupan manusia yang bisa dikontrol dan 

dimitigasikan. Berkaitan dengan keamanan manusia, suatu bencana alam merupakan sebuah 

resiko yang harus diterima suatu krisis yang berada diluar kemampuan suatu masyarakat untuk 

mengatasinya dengan sumber daya mereka sendiri. Bencana berbeda dengan kecelakaan, 

dimana kejadian kecelakaan umumnya bisa diatasi dengan sumber daya sendiri. Oleh karena 

itu bencana merupakan isu sosial yang berkaitan dengan resiko yang dihadapi oleh suatu 
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masyarakat. Resiko (risk) suatu masyarakat terhadap bencana sangat dipengaruhi oleh 

kombinasi bahaya (hazards) dan kerentanan. Bencana alam merupakan masalah keamanan 

kolektif dan misi kemanusiaan yang melampaui kedaulatan nasional. Besarnya dampak yang 

ditimbulkan bencana menjadi salah satu alasan mengapa topik ini mendapat perhatian 

internasional. Indonesia tidak hanya menerima bantuan, tetapi juga membantu negara lain 

pulih dari bencana. Hal ini sesuai dengan apa yang menjadi kebijakan luar negeri yang dianut 

oleh Indonesia yaitu bersifat bebas dan aktif. Kebijakan ini sudah berlaku semenjak 

kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. Dalam definisnya politik bebas aktif 

sendiri dapat dikatakan jika kondisi dimana Indonesia tidak ikut serta atau berada dalam 

pengaruh politik dan mengecam, akan tetapi bersifat menjunjung tinggi perdamaian sesuai 

dengan landasan Indonesia yaitu Undang-undang Dasar 1945 yang berisikan kemerdekaan, 

perdamaian abadi, dan keadilan social.  

Bantuan kemanusiaan yang diberikan Indonesia kepada Turki menarik untuk dikaji, 

dimana hal ini dapat mempererat hubungan bilateral kedua negara, baik dalam bidang 

ekonomi, politik, pendidikan, dan sosial budaya. Selain itu, bantuan ini juga merupakan 

bantuan kemanusiaan ke luar negeri terbesar yang pernah dilakukan Indonesia sejauh ini 

(Kementerian Luar Negeri RI, 2023). Dalam kaitan ini, Indonesia membutuhkan diplomasi 

internasional tidak hanya untuk menjaga kedaulatan dan keutuhannya tetapi juga untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan berperan lebih aktif dalam hubungan internasional untuk 

memperoleh citra positif dengan penggunaan soft power. Soft power adalah kemampuan suatu 

negara untuk mempengaruhi negara lain melalui daya tarik budaya, nilai-nilai, atau kebijakan 

yang positif, tanpa paksaan atau kekuatan militer (Nye, 2008). Dalam konteks ini, bantuan 

bencana dapat menjadi alat soft power yang efektif. Dengan membantu negara lain di masa 

krisis, seperti yang dilakukan Indonesia terhadap Turki pada 2023, sebuah negara memperkuat 

reputasinya sebagai mitra yang berkomitmen pada kerja sama global, kemanusiaan, dan 
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solidaritas. Penelitian ini akan menggunakan perspektif soft power, dengan tiga sumber utama, 

budaya, nilai politik, dan kebijakan luar negeri sebagai instrumen penelitian, dengan melihat 

pada pendekatan diplomasi bencana dengan tahapan Disaster Mitigation, 

Planning/Preparation, Response, dan Recovery Phase. Melalui pendekatan tersebut 

penelitian ini akan melihat diplomasi bencana dalam proses bantuan luar negeri yang 

diberikan oleh Indonesia terhadap bencana alam Turki pada tahun 2023 sebagai soft power 

Indonesia (David Callaway, 2012). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimana Bantuan Luar Negeri Indonesia Terhadap Bancana Alam Turki dalam 

Tinjauan Soft Power?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Objektif 

Berdasarkan keterlibatan Indonesia dalam merespon bencana alam yang terjadi 

di Turki melalui bantuan luar negeri Indonesia, maka tujuan objektif dari penelitian 

ini adalah untuk melihat bentuk diplomasi bencana yang merupakan soft power 

Indonesia terhadap Turki 

1.3.2 Tujuan Subjektif 

a. Penerapan ilmu dan pengetahuan yang sudah dipaparkan oleh penulis sehingga 

dapat memberikan manfaat baik bagi penulis sendiri maupun kontribusi 

kepada perkembangan penelitian di bidang Hubungan Internasional.  

b. Pemenuhan sebagian persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana dari Jurusan 

Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Sriwijaya. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis adalah manfaat yang dihasilkan dari perkembangan 

pengetahuan akademik. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

dan menambah pengetahuan baru dalam studi Hubungan Internasional, dan 

diharapkan dapat memberikan gambaran dan acuan pada penelitian-penelitian yang 

akan diadakan selanjutnya 

1.3.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam 

memberikan informasi dalam memahami bagaimana bantuan luar negeri sebagai 

bentuk diplomasi bencana dan merupakan bentuk soft power suatu negara. 
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